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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengaji tentang psikologi sastra dalam novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia mengenai konflik tokoh utama denga keluarga yang nantinya akan bermanfaat bagi pembaca.

Untuk menguji penelitian ini, peneliti mengambil data dari novel Cinta di Ujung Sajadah Karya Asma Nadia yang menyangkut konflik . Penelitian ini dilakukan dengan manggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara mengambil data kemudian dikelompokkan dengan menggunakan tabel data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikologi sastra sangat dibutuhkan untuk saat ini dan masa yang akan datang, karena melalui psikologi  sastra, kejiwaan tokoh atau seseorang bisa dipelajari. Sehingga perbedaan kejiwaan yang positif dan negative bisa tergambar melaui media sastra. penokohan-penokohan yang positif bisa diambil sebagai hal untuk membangun diri secara positif. Nilai-nilai konflik yang terkandung dalam novel Cinta di Ujung Sajadah bisa dijadikan sebagai contoh oleh pembaca sehingga membuat pembaca mengerti akan pentingnya menjadi pribadi yang positif.

Kata Kunci: Psikologi Sastra, Tokoh Utama, Konflik.
ABSTRACT: This study aimed to describe and study of the psychology literature in the novel Love at the End Sajadah Asma Nadia's work on conflict protagonist family premises which will benefit the reader.

To test this study, researchers took data from novel Love at the End of Work Sajadah Asma Nadia concerning the conflict. This research was conducted with manggunakan descriptive qualitative method by taking the data were then grouped by using the data table.

The results showed that psychological literature urgently needed for the present and the future, because through literature psychology, psychiatric leaders or someone can be learned. So the difference psychiatric positive and negative can be drawn through the media of literature. characterizations-positive characterizations that can be taken as a case to establish themselves in a positive way. The values ​​conflict contained in the novel Love at the End rug can be used as an example by the reader so as to make the reader understand the importance of being a positive 

Keywords: Psychological Literature, Main Figures, Conflict.
1. PENDAHULUAN 
Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang berobjek manusia dan bermedium bahasa dalam kehidupan masyarakat. Sastra sebagai karya kreatif, sastra harus mampu menghasilkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia (Semi, 1988: 8). Sastra merupakan suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni (Wellek dan Austin, 1990: 3). Sebagai seni kreatif yang mempergunakan manusia dan segala macam segi kehidupannya untuk menyampaikan ide, teori, atau sistem berpikir. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Stanton (2007: 17) yang menjelaskan bahwa fiksi adalah kehidupan, sedangkan kehidupan adalah permainan yang paling menarik. Membaca fiksi yang bagus ibarat memainkan permainkan yang tinggi tingkat kesulitannya dan bukannya seperti memainkan permainan yang sepele tempat para pemain menggampangkan bahkan mengabaikan peraturan yang ada. Artinya, pada waktu kita membaca sebuah fiksi membutuhkan interpretasi yang tinggi untuk bisa menangkap apa yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam cerita tersebut. 
Novel merupakan karya fiksi yaitu karya sastra hasil rekaan pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya terhadap peristiwa yang terjadi atau peristiwa yang ada dalam khayalan pengarang semata-mata. Untuk peminat pembaca novel ada berbagai hal yang penting di dalam novel adalah mencerminkan tentang kehidupan masyarakat. Salah satu cara yang lazim untuk menarik perhatian pembaca adalah menyatakan bahwa suatu novel tertulis berdasarkan kajadian-kejadian yang sebenarnya suatu kisah nyata. 
Dalam sebuah novel, konflik merupakan bumbu kehidupan. Dengan adanya konflik manusia dapat mempunyai pengalaman sebagai bekal dalam menjalani kehidupan dan dapat juga sebagai proses kedewasaan. Konflik adalah hal yang paling menarik, karena tanpa konflik sebuah cerita akan terasa hambar dan membosankan, sebab konflik merupakan inti dari sebuah cerita dan dialami oleh tokoh-tokoh yang terlibat.
Keberadaan tokoh dalam suatu cerita fiksi, memiliki peranan penting dalam menyampaikan pesan cerita kepada pembaca. Sebuah cerita fiksi memiliki tokoh-tokoh dengan karakteristik dan perwatakan yang berbeda-beda. Munculnya tokoh dengan kisah perjalanan hidup, secara tidak langsung dapat mempengaruhi kondisi psikologis para tokoh atau pelaku cerita lainnya.

 Kondisi kejiwaan yang dialami para tokoh, dapat mengalami perubahan tergantung pada situasi apa yang dialaminya. Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur  kejiwaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya sastra. 

Psikologi dalam arti tersendiri merupakan ilmu pengetahuan tentang kejiwaan dan tingkah laku pada manusia. Dari situlah Sehingga muncul pengertian psikologi sastra. Psikologi sastra adalah gabungan ilmu psikologi dan sastra. Adanya anggapan bahwa karya sastra merupakan produk dari suatu kejiwaan dan pemikiran pengarang. Biasa digunakan untuk menganalisis karya sastra yang dikaitkan dengan psikologi atau unsur kejiwaan terutama pada tokoh imajiner. Artinya psikologi mempunyai peran yang sangat penting untuk digunakan menganalisis karya sastra terutama pada tokoh imajinasi yang diciptakan oleh pengarang. Maka dalam penelitian ini akan membahas konflik batin tokoh  menganalisis dipusatkan pada konflik batin seorang anak. 

Dalam penelitian ini akan dikaji salah satu karya Asma Nadia yang berjudul Cinta di ujung Sajadah . Dalam novel tersebut  penulis tertarik pada segi konflik batin seorang anak yang ada  dalam novel. Alasan  penulis memilih novel  Cinta di ujung Sajadah karya  Asma Nadia ini karena Asma Nadia salah satu penulis perempuan yang sering menuangkan idenya dalam bentuk konflik-konflik yang ada dalam cerita, sehingga dalam konflik tersebut menimbulkan kesan yang mendalam bagi pembacanya.
Novel Cinta di ujung Sajadah dipilih karena isi dan ceritanya sangat menarik untuk dikaji. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya yakni mengenai konflik yang dialami oleh Cinta yang berperan sebagai gadis piatu. Konflik tersebut timbul bermula sejak pernikahan papanya dengan mama Alia, dan tinggal bersama saudara tirinya Cantik dan Anggun. Cinta sempat berharap Mama Alia akan menjadi sedikit oasis kerinduan yang gersang atas bayangan ibu. Tapi kelihatannya harapan itu tidak akan pernah terwujud. 

Cinta merasakan kehilangan yang sangat, juga rindu yang teramat besar, untuk ibu yang bahkan tak pernah dikenal walau hanya sebatas cerita. Cinta berharap kehadiran Anggun dan Cantik, serta Mama Alia meramaikan rumah. Cinta menyambut kehadiran keluarga barunya dengan semanat dan kegembiraan meluap. Setidaknya cinta punya teman main. Sayang kegembiraan hanya bertahan sekejap, dengan cepat Cinta melihat sifat Anggun dan Cantik yang jauh dari harapan. Gadis Cantik dengan keberanian yang besar, tanpa ragu dan tanpa putus asa akhirnya menemukan kebenaran mengenai ibu kandungnya. 

Suatu peristiwa akan dikatakan mulai, bila sudah dimulai dengan konflik. Maka setiap manusia tidak lepas dari konflik. Konflik juga bisa menjadi bekal pengarang dalam membuat karya sastra. Ini dikarenakan sastra merupakan cerminan kehidupan nyata yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Konflik yang disajikan dalam novel Cinta di ujung Sajadah karya Asma Nadia ini terkait dengan konflik seorang anak. Konflik yang disajikan termasuk dalam konflik dengan keluarganya, dengan demikian novel tersebut tepat apabila diteliti dari segi konfliknya.

2. LANDASAN TEORI 
a. Psikologi Sastra
Sastra tercipta dari kondisi psikologis pada pengarang. Sastra tidak bisa terlepas pada unsur tersebut. Karena psikologi memandang karya sastra dari sudut pembangunan kejiwaan. Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian, yaitu pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya. sebagai dunia dalam kata karya sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan. (Ratna 2004:343)
b. Psikologi dalam Sastra
Karya sastra merupakan hasil ungkapan kejiwaan seorang pengarang,yang berarti didalamnya terdapat suasana rasa atau emosi. Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan pengalaman yang telah lama ada dalam jiwanya dan telah mengalami proses pengolahan jiwa secara mendalam melalui prosees imajinasi. Jika endapan pengalaman ini telah cukup kuat memberikan dorongan pada batin sang pengarang untuk melakukan proses kreatif, maka dilahirkannya endapan-endaapan pengalaman tersebut dalam wahana bahasa yang dipilihnya dan diekspresikan menjadi sebuah karya sastra yang diciptakannya melalui ciri-ciri kejiwaan paratokoh imajinernya (Aminuddin, 1990: 92).
c. Konflik dalam Psikologi 
Pengertian konflik batin menurut Alwi, dkk (2005: 587) adalah konflik yang disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih, atau keinginan yang saling bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku. 

Terjadi pada setiap orang dengan reaksi berbeda untuk rangsangan yang sama. Hal ini bergantung pada faktor-faktor yang sifatnya pribadi. 

1. Konflik terjadi bilamana motif-motif mempunyai nilai yang seimbang atau kira-kira sama sehingga menimbulkan kebimbangan dan ketegangan. 

2. Konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat, mungkin beberapa detik, tetapi bisa juga berlangsung lama, berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Kesimpulannya, konflik adalah suatu masalah yang dialami dua orang atau lebih karena perselisihan atau perbuatan yang satu berlawanan dengan perbuatan yang lain sehingga saling terganggu diantaranya. 

3. ANALISIS DATA
a. Konflik Cinta dengan Papa (KCdP) 
KCdP 1  “Pa, bagaimana Mama meninggal?” 

Suatu hari dalam kehidupan Cinta, ia melontarkan pertanyaan pada laki-laki yang dipanggilnya Papa, namun semakin lama terasa asing. 

Papa menghentikan kegiatan dan menaruh koran di atas meja, kemudian memandang wajah mungil anaknya lurus-lurus. Mama Alia mengatupkan bibir tipisnya hingga membentuk garis. Sementara Mbok Nah nyaris menumpahkan the manis yang sedang dituangkan ke gelas Cinta. Kaget. Hanya Anggun dan Cantik yang cuek menganggap hal tersebut tidak penting disimak. (CdUS, 2015: 29) 

Konflik dari data KCdP 1 yaitu konflik yang terjadi antara Cinta dengan Papa sebagai orang tua kandung Cinta,  seharusnya sudah menjadi hak anak untuk mngetahui kondisi orang tua bagaimanapun kondisinya tetapi di cuplikan tersebut Papa tidak mau memberitahukan kondisi Ibu kandung Cinta. Sehingga menimbulkan konflik Kehilangan, merujuk pada perpisahan traumatik individu dengan benda atau seseorang yang sangat berarti. Kehilangan dalam masa kanak-kanak sebagai faktor predisposisi terjadinya konflik dan depresi pada masa dewasa.

Konflik Cinta dengan Papa mengenai keberadaan ibu kandungnya  berlangsung dalam waktu yang singkat, mungkin beberapa detik, tetapi bisa juga berlangsung lama, berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Kesimpulannya, karena Cinta sangat ingin mengetahui cerita tentang Ibu kandungnya tetapi Papa tidak pernah memberi tahukan kederadaan ataupun cerita tentang Ibu kandungnya tersebut. 

b. Konflik  Cinta dengan Mama Alia (KCdM) 
KCdM1  Tapi Mama Alia bukan ibu kandung Cinta. Meskipun ia sempat berharap perempuan cantik itu akan menjadi sedikit oasis kerinduan yang gersang atas bayangan Ibu. Tapi kelihatannya harapan itu tidak akan pernah terwujud. (CdUS, 2015: 20)

Macam-macam cerita dan legenda tentang ibu tiri yang jahat yang sering kita jumpai. Cerita-cerita itu memberikan gambaran tentang penderitaan dan kesengsaraan yang harus dialami oleh anak tiri, serta penampilan kekejaman ibu-ibu tiri dalam menyiksa dan menyakiti anak tirinya. Bahkan tidak jarang ibu-ibu ini berusaha dengan segala cara  untuk menyingkirkan dan membunuh anak tirinya

c. Konflik  Cinta dengan Cantik (KCdC)  
KCdC1 “Kamu menyembunyikan tali pinggangku, ya? Hayo, ngaku!” teriak Cinta sekonyong-konyong. 

Cinta menarik nafas. Memang aneh, tapi saudara tirinya seolah selalu tahu kapan waktu yang sangat tepat menyerang Cinta. Saat sarapan di meja makan, ketika semua berkumpul, termasuk Papa. Sebenarnya ia malas meladeni. Percuma. Hanya menambah panjang deretan keburukan di mata Papa. 

“Eh, nggak punya mulut, ya?” Cinta masih diam. Wajah putihnya tenang, tak bergejolak, merasa dianggap angin, Cantik menyerang lagi. 

“Hei! Jangan sok jaim, deh!” (CdUS, 2015 : 39)

Dari pernikahan Papa dan Mama Alia, mempertemukan Cinta dengan anak-anak Mama Alia dari pernikahan sebelumnya. Cantik anak bungsu dari Mama Alia. anak-anak biasanya lebih merasa terbeban untuk beradaptasi dan lebih merasa sulit untuk membaur dengan keluarga baru. Anak mungkin tidak dapat menerima orang tua dan saudara tiri dengan cepat. Anak-anak mungkin juga merasa tidak nyaman tinggal dengan saudara tiri karena harus berbagi kamar, rumah, serta kasih sayang dan perhatian orang tua mereka.

4. PENUTUP 
Penelitian yang berjudul Konflik Tokoh Utama Dalam Novel Cinta di Ujung Sajadah Karya Asma Nadia : Sebuah Kajian Psikologi Sastra yang menganalisis mengenai konflik utama yang unsur-unsur merupakan bagian dalam ilmu psikologi. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa konflik tokoh utama dalam novel Cinta di Ujung Sajadah masih banyak dialami anak-anak yang dibesarkan bersama keluarga tiri. Potret kehidupan dalam novel Cinta di Ujung sajadah masih sangat banyak kita temui dalam kehidupan nyata. 

Cinta di Ujung Sajadah merupakan novel yang menceritakan tentang kejadian-kejadian yang dialami oleh anak yang besar jauh dari dekapan ibu kandung dan dibesarkan dengan Papa Kandung dan Mama tiri beserta Saudara tirinya. Sedangkan psikologi merupakan ilmu untuk mengaji kejiwaan . Novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia  adalah novel yang sarat akan kejadian yang selama ini diterima oleh kebanyakan anak tiri. Sebuah novel yang tepat sekali dikaji dengan menggunakan kajian psikologi sastra. Berdasarkan hasil analisis penelitian,Masih ada Bapak kandung yang memperlakukan anaknya dengan perlakuan dingin dan tidak terbuka dengan kondisi ibu kandungnya.  Dalam hubungannya ibu tiri dengan anak tiri, bahwa anak tiri adalah anak yang dibawa serta dalam perkawinan baru, maka ia menjadi anak tiri bagi sang suami atau sang istri. Yang menimbulkan problem adalah ketika anak itu dibawa hidup dalam rumah tangga baru ini beserta ibu tiri dan bapak kandungnya. Dalam keadaan demikian, bagi mereka berdua hal ini tidak menimbulkan masalah, tetapi jika mereka mendapatkan anak lain timbul problem terutama jika anak tiri ini adalah anak dari suami. Sang istri lebih cemburu, karena ia selalu berhadapan dengan anak-anak di dalam segala keadaan. Di sini timbul hasut, dengki dan perbuatan yang tidak baik. Kemungkinan anak tiri tersiksa jiwa dan perasaan, karena diskriminasi yang diterima dari ibu tirinya. Dari sini muncul konflik antara ibu tiri dengan anak tiri, dan konflik akan terus berkepanjangan jika motif utama semua tingkah keganasan ibu tiri ini terutama ialah: iri hati dan dengki. Khususnya ibu tiri tersebut sama sekali tidak menghendaki suaminya memberikan kasih-sayang kepada anaknya sendiri. Sebab ia ingin memonopoli suaminya, Ibu-ibu tiri itu selalu saja berusaha dengan cara-cara yang licik untuk menyingkirkan dan menyisihkan anak tirinya; dan selanjutnya mengangkangi semua hak prerogatif yang menjadi milik anak tirinya untuk diri sendiri. Kesimpulannya ialah, apakah seorang wanita itu kelak menjadi seorang ibu tiri yang baik ataukah menjadi seorang ibu tiri yang ganas, tidak hanya tergantung pada konstitusi psikis wanita itu sendiri, akan tetapi juga dipengaruhi oleh semua faktor lingkungan sosialnya. Karena itu ibu tiri bukan satu fenomena yang terisolasi atau berdiri sendiri. Akan tetapi gejala ibu tiri itu hendaknya difahami secara psikologis dalam relasinya dengan lingkungan dan keluarganya; yaitu dengan ayah. nenek-kakek, ibu, atau ibunya yang sudah meninggal, kakak-kakak, adik dan lain sebagainya. 

Cinta di Ujung Sajadah merupakan cerita yang berkenaan dengan keluarga, maka peneliti menganalisis sebagian data mengenai konflik. Dari cerita-cerita yang dibaca peneliti, dapat menghasilkan konflik-konflik  yang terkandung di dalamnya. Manusia bisa belajar mengenai apa yang seharusnya mereka lakukan sesuai dengan aturan yang benar, bagaimana mereka berpikir sesuai dengan pikiran yang masuk akal, dan bagaimana mereka melihat permasalahan bukan hanya dari sudut pandang pribadi saja, sesekali melihat permasalahan dari sudut pandang orang lain sehingga menghasilkan sebuah keteraturan kehidupan dan meminimalisir konflik. 

Psikologi  sastra adalah kajian terhadap karya sastra yang berhubungan dengan unsur-unsur psikologi yang ranah penelitiannya mengarah pada kejiawaan.  Psikologi sastra memiliki tugas yang sangat penting untuk mengungkapkan aspek-aspek kejiwaan dengan beberapa pendekatan, dalam penelitian ini peneliti menfokuskan meneliti konflik tokoh utama dengan pendekatan tekstual dimana peneliti mengkaji aspek psikologi tokoh dari sebuah karya sastra. 

Konflik adalah suatu masalah yang dialami dua orang atau lebih karena perselisihan atau perbuatan yang satu berlawanan dengan perbuatan yang lain sehingga saling terganggu diantaranya. Kehilangan, merujuk pada perpisahan traumatik individu dengan benda atau seseorang yang sangat berarti. Kehilangan dalam masa kanak-kanak sebagai faktor predisposisi terjadinya konflik dan depresi pada masa dewasa. Konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat, mungkin beberapa detik, tetapi bisa juga berlangsung lama, berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun.
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